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Abstract 

The purpose of this research is toiobtain related information School Health Program 

Management in State Senior High Schools in Koto Tangah Padang City. The typeiof research 

used isidescriptive. The population was 137 of person and the study sample was 54 person by 

usingiis method Disproportionate RandomiSampling. The instrument for data collected was a 

questionaire with a Likerts scale modelithat has been tested for validity and reliability. Theidata 

collected were analyzediusing the meaniformula. Research results illustrateithat the 

management of school health businesses in state senior high schools in Koto Tangah Padang 

City categorized asigood with the asquisition of 3,81. 
 

Abstrak 

Tujuanipenelitian ini ialahiuntuk memperolehiinformasi terkait pengelolaaniUsaha Kesehatan 

Sekolah di SekolahiMenengah AtasiNegeri Kecamatan Koto TangahiKota Padang. Jenis 

penelitianiyang digunakan yakniideskriptif. Populasiiberjumlah 137 orang dan sampel penelitian 54 

orangidengan menggunakan metode Disproportionate RandomiSampling. Instrumen  

pengumpulan data berupa angket denganimodel skala likerts yang sudah di ujiivaliditas 

danireliabilitasnya. iData yang dikumpulkan dianalisisimenggunakan rumus mean. Hasil penelitian 

menggambarkanibahwa pengelolaan usaha kesehatanisekolah di SMA Negeri di Kecamatan Koto 

Tangah KotaiPadang dikategorikan baik dengan perolehan skorirata-rata 3,81. 
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1. Pendahuluan 
Jalur0pendidikan yanggterstruktur dannbertahap yang0terdiri atas0pendidikan0dasar, pendidikan 

menengah, dan0pendidikan tinggi0adalahpendidikan0formal.Sekolah Menengah Atas (SMA)adalahsalah0satu 

bentuk0pendidikan formal. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2010menyatakan0bahwa,Sekolah0Menengah Atas0adalah salah0satu bentuk0satuan pendidikan0formal yang 

menyelenggarakan0pendidikan umum0pada jenjang0pendidikan menengah0sebagai lanjutan0dari SMP, 

MTs,0atau bentuk0lain yang0sederajat. Sekolah Menengah Atas bertujuan untuk menunjang tercapainya 

tujuan pendidikan nasional dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Agar bisa mencapai tujuan Sekolah Menengah Atas tersebut maka sekolah perlu dikelola dengan baik. 

Dalam pengelolaan sekolah banyak aspek yang harus dikelola. Menurut  Syahril, dkk (2009) dikelompokkan 

menjadi 8 bagian garapan yang harus dikelola dengan baik  1) bagiankurikulum, 2) bagian kesiswaan, 3) bagian 

personalia, 4) bagian sarana dan prasarana, 5) bagian keuangan, 6) bagian ketatausahaan, 7) bagian hubungan 

sekolah dan masyarakat, dan 8) bagian layanan khusus.  

http://jeal.ppj.unp.ac.id/
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Layanan0khusus merupakan0usaha yang0tidak secara0langsung berkaitan0dengan proses0belajar 

mengajar0dikelas, akan tetapi secara khusus diberikan oleh pihak sekolah kepada siswa yang nantinya akan 

menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar disekolah. Layanan khusus sekolah terdiri atas berbagai 

macam layanan salah satunya0yaitu usaha0kesehatan sekolah0(UKS). Syahril, dkk. (2009) menjelaskan bahwa 

Usaha0Kesehatan Sekolah0adalah salah0satu sarana0guna meningkatkan0kemampuan hidup0sehat, 

yang0pada gilirannya0menghasilkan derajat0kesehatan peserta0didik yang0ideal.  

Setiap0sekolah harus memiliki Usaha0kesehatan0sekolah, karena UKS0berperan dalam meningkatkan 

mutu0pendidikan0dan0prestasi belajar0peserta didik. Keputusan Bersama 4 Menteri RI Nomor 

1/U7SKB/2003 mengenai0pembinaan peningkatan0usaha0kesehatan sekolah0pasal2,tujuan0usaha 

kesehatan0sekolah (UKS)0yaitu untuk0memajukan mutu0pendidikan dan0prestasi belajar peserta0didik 

dengan0meningkatkan perilaku0hidup bersih0dan sehat0dan standar kesehatan0peserta didik0maupun 

warga0belajar serta0menciptakan lingkungan0yang sehat, sehingga0memungkinkan pertumbuhan0dan 

perkembangan0yang harmonis0dan optimal dalam0gambar pembentukan0manusia seutuhnya. 

Dalam mewujudkan tujuan tersebut maka usaha kesehatan sekolah perlu dikelola dengan baik guna 

meningkatkan taraf0kesehatan peserta0didik yang0ideal. Pengelolaan Usaha0kesehatan sekolah0adalah suatu 

proses kegiatan yang disusun sedemikian rupa dengan menggunakan sumber-sumber yang potensial guna 

untuk mewujudkan perilaku hidup sehat dan taraf0kesehatan peserta0didik yang0ideal. Kegiatan pengelolaan 

usaha0kesehatan sekolah mencakup perencanaan UKS, pengorganisasian UKS, pelaksanaan UKS, dan 

pengawasan UKS. 

Menurut Depdikbud dalam Rahmawati, Soetopo, dan Maisyaroh (2015) menjelaskan  

bahwaperencanaan0UKS adalah0tahap awal0yang dilaksanakan0dalam pengelolaan0layanan UKS0untuk 

menyederhanakan0kegiatan-kegiatan0selanjutnya. Bentuk kegiatan perencanaan UKS adalah penyusunan 

rancanngan0kegiatan UKS0dan rancangan0anggaran UKS. 

Pengorganisasiaan0UKS adalah suatu0tindakan mengelompokkan peran, tugas dan tanggungjawab 

komponen-komponen UKS yang terlibat serta membagi mekanisme kerja dengan jelas. Adapun empat 

komponen penting yang berperan dalam pengorganisasian layanan UKS adalah0peserta didik,ppetugas 

kesehatan, petugas0pendidikan, orang tua dan masyarakat.  

Pelaksanaan UKS terdiri atas0tiga program0UKS yaitu pelayanaan kesehatan, 0pendidikan kesehatan, 

serta0pembinaan lingkungan0sekolah0sehat yang biasa dikenal0dengan istilah0Trias0UKS. 

Pengawasan UKS ialahisuatu kegiatan yangndikerjakan gunanmelihat sejauh mana manfaat aupun 

keefektifanndari rencana kerja UKS yangnsudah dijalankan (Zulkarnain, 2018).  

Berdasarkan hasil wawancara penulis terdapatibeberapa haliyang menandakan bahwaipengelolaan Usaha 

Kesehatan Sekolah masih terdapatibeberapa permasalahan sebagai berikut: 

Kurang terencana dengan baik kegiatan pengadaan saranaidan prasaranaiUKS, sehingga UKS belum 

lengkap. 

Kurang terorganisasi dengan baik program usaha kesehatan sekolah dengan pihak yang relevan dilihat 

dari kurangnya kontribusi puskesmas setempat dalam memberikan pendidikan dan pelayanan kesehatan 

kepada siswa . 

Belum maksimal penyampaian materi pendidikan kesehatan yang diberikan guru didalam kelas terlihat 

masih ada siswa yang belum paham bagaimana bahaya HIV / AIDS. 

Belum terlaksana pemeriksaan kesehatan yang dilakukan secara rutin maupun berkala kepada siswa.  

Masih kurang bersihnya toilet siswa disebabkan masih adanya siswa yang tidak menyiram toilet setelah 

digunakan. 

Persedian obat-obatan yang kurang lengkap dilihat dari ada siswa yang sakit maag dan obat maag yang 

tersedia diruang UKS sudah habis sehingga siswa harus membeli obat tersebut ke koperasi sekolah  

Masih adanya siswa yang duduk-duduk diruang UKS pada saat jam pelajaran berlangsung disebabkan 

ruang usaha kesehatan sekolah yang tidak dikunci. 

Kurangnya pengawasan kepala sekolah terhadap program lingkungan sekolah sehat dilihat dari masih ada 

siswa yang membuang sampah sembarangan seperti didalam laci meja. 

2. MetodePenelitian 
Jenis penelitianiyang digunakaniyakni penelitian deskriptifikuantitatif denganisatu variabel. Populasi 

berjumlah 137 orang dan sampel penelitian berjumlah 54 orang. iPenarikan sampel imemakai technique 

disproportionate randomisampling dan instrumen pengumpulam data yangidigunakan ialahiangket  dengan 

modeliskala Likerts. Uji cobaiangket dilakukan kepada 20iresponden untuk di uji validitas dan reabilitasnya, 

angket yang digunakan dinyatakan sudah valid dan reliabel. Pengelola UKS di SekolahiMenengah AtasiNegeri 
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kecamatanikoto tangah kotaipadang merupakanisumber dataidalam penelitianiini. Data hasil penelitian diolah 

menggunakan rumus rata-rata yaitu M =
∑ fx

N
. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Deskripsi data hasil penelitian perencanaan UKS menunjukkan skor rata-rata paling tinggi dalam 

perencanaan UKS terdapat pada item rencana kegiatan UKS mencakup program pembinaan lingkungan sekolah 

yang sehat dengan skor 4,15yangidikategorikan baik. Item rencana kegiatan UKS diajukan secara langsung pada 

rapat pengurus komite sekolah denganiskori3,35  dikategorikanicukupibaik. Secara keseluruhan perencanaan UKS 

mendapat perolehaniskor rata-rata 3,78 yang dikategorikanibaik. Yang artinya perencanaan usaha kesehatan 

sekolah yang dilakukan sudah terlaksana dengan baik.  

Skor rata-rata paling tinggi dalam pengorganisasiaan UKS terdapat pada item pengorganisasian tugas tim 

pelaksana UKS  disesuaikan dengan tepat berdasarkan jabatannya masing-masing dengan skor 4,04yang  

beradaipada kategoriibaik. Sedangan skorirata-rata paling rendah ada padaiitem petugas kesehatan melalukan 

pemeriksaan kesehatan peserta didik 1 kali 6 bulan dengan skori3,30, yangiberada padaikategori cukupibaik. Dapat 

disimpulkan pengorganisasian UKS mendapatiskor rata-ratai3,74yang beradaipada kategoriibaik. Yang artinya 

pengorganisasian usaha kesehatan sekolah sudah terlaksana dengan baik dan masih bisa ditingkatkan lagi. 

Skor rata-rata paling tinggi dalam pelaksanaan UKS terdapat pada terlaksananya program palang merah 

remaja (PMR) sebagai pendukung pelayanan kesehatan disekolah dengan skor 4,17, skor ini beradaipada kategori 

baik. Sedangan skor paling rendah terdapat pada item kegiatan pencegahan dilaksanakan melalui pemeriksaan 

kesehatan secara berkala dengan skor 3,4yang dikategorikan cukupibaik. Dapat disimpulkan pelaksanaan UKS 

denganiperolehan skor 3,84 beradaipada kategoriibaik. Yang artinya pelaksanaan usaha kesehatan sekolah sudah 

terlaksana dengan baik.  

Skor rata-rata paling tinggi dalam pengawasan UKS terdapat pada item penggunaan dana kegiatan UKS 

tertuang dengan jelas dalam laporan pengeluaran UKS dengan skor 3,98, denganikategoriibaik. Sedangan skor 

paling rendahiberada padaiitem pengawasan UKS dilakukan oleh kepala sekolah setiap 3 bulan sekali secara 

tertatur dengan skori3,63idengan kategoriibaik. Dapat disimpulkan pengawasan UKS denganiskor 3,86idikategori 

baik. Dengan begitu pengawasan usaha kesehatan sekolah sudah terlaksana dengan baik.  

Dapat disimpulkan pengelolaan UsahaiKesehatan Sekolahidi Sekolah MenengahiAtas Negeri Kecamatan 

Koto Tangah KotaiPadang denganiskor 3,81idikategorikan baik. Dengan begitu pengelolaan usaha kesehatan 

sekolah sudah dilaksanakan dengan baik. Hasil pengolahan data mengenai PengelolaaniUKS digambarkan 

padaitabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Pengelolaan UKSidi SMA NegeriiKecamatan Koto TangahiKotaiPadang 

NO 
INDIKATOR 

PENGELOLAAN UKS 

RATA-

iRATA 
KATEGORI 

1., Perencanaan UKS 3.78         Baik 

2. , Pengorganisasian UKS 3.74         Baik 

3. ,. Pelaksanaan UKS 3.84         Baik 

4. , Pengawasan UKS 3.86         Baik 

  3.81         Baik 

 

nnnnnPembahasan 

Pembahasan hasil penelitian Pengelolaan UKS di SekolahiMenengah Atas Negeri Kecamatan Koto Tangah 

KotaiPadang akan diuraikan berdasarkan indikator penelitian. 

Perencanaan UKS mendapat skor denganirata-rata 3,78. Kondisiiini menggambarkan jika perencanaan 

UKSitelah terencana dengan baik. Kondisi ini masih perlu ditingkatkan menjadi sangat baik seperti halnya 

perlu ditingkatkan penyusunan rencanaikerja dan rencanaibiayaUKS yangidipakai selama 1 tahun pelajaran 

dengan tepat waktu. Penyusunan rencanaikerja dan rencanaibiayaUKS yang tidaktepat pada waktu seharusnya 

akan menghambat langkah pelaksanaan penyusunan selanjutnya.  

Pada item rapat penyusunan rencana kegiatan UKS dihadiri oleh kepala sekolah berada pada kategori cukup 

baik dan masih dapat ditingkatkan.  Kepala sekolah memiliki peran penting dalam kegiatan rapat disekolah, 

seperti memimpin rapat, mendengarkan aspirasi para guru, dan membantu mengatasi permasalahan-

permasalahan yang dibahas di dalam rapat. Menurut Stoner dalam Nai dan Wijayanti (2018) mengatakan dua 

fungsi pokok kepala sekolah, yakni: sebagai pemberi masukan dalam penyelesaian persoalaniyang dikenal 

dengaan istilahiTask related atau problem solving function danisebagai pemberi kesepakatan atau 

menyempurnakan personelikelompok lain yang dikenalidengan istilah Groupimaintenance functiion. Kepala 

sekolahiyang baik merupakan kepalaisekolah yang dapat menerapkan kedua fungsiiterrsebut dengan jelas. 

Perencanaan sumber dana kegiatan UKS diperoleh dari komite sekolah atau orang tua secara 

sukarelaidengan kriteriaicukup baik. Perencanaan UKS dapat ditingkatkan melalui perencanaan sumber dana 
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UKS yang akan diperoleh, dengan mempertimbangkan dan mengatur sehingga tidak memberatkan orang tua 

atau  komite sekolah. Permendikbud (2016) menyatakan KomiteiSekolah berfungsi dalamimemberikan 

pengarahahn dalam pemutusan danipelaksanaan kebijakanipendidikan terkaiti1) kebijakan danirancangan 

Sekolah, 2) iRencana anggarann Belanja Sekolah/Rencana Kerja dan AnggaraniSekolah (RAPBS/RKAS) dan 

mengumpulkan  danaidan sumber dayaipendidikan lainnyaidari masyarakat baik perorang, ikelompok maupun 

berbagai upaya kreatif”. 

Jadi, perencanaan UKS bisaiditingkatkan menjadi sangat baik dengan memperhatikan langkah-langkah 

dalam penyusunan rencanaiUKS. Kementrian Pendidikan daniKebudayaan (2012) menjelaskanisuatu 

susunanikegiatan UKS yang ditetapkanibersama tim pelaksana UKS untukidilaksanakan selamaisatu tahun 

pelajaraidisebut denganirencanaikegiatan UKSitahunan. Adapun tahapanipelaksanaan penyusunan rencana 

kegiatan UKS yaitu, aiMenyusun rancangan kegiataniUKS danirencana anggaranibelanja UKS, ib) 

Mengusulkanirancangan kegiataniUKS danirancangan anggaranibelanja UKS saatirapat pengurusikomite 

sekolah/madrasah yangiakan dicantumkanipada RKS daniRABS, c) iSekolah dan komiteisekolah 

mengesahkanidan menenpatkan ke dalamiRKS daniRABS. 

Dalam menetapkan dan mengalokasikan anggaran dana UKS sangat perlu mempertimbangkan dan 

mengatur biayaiyang dibutuhkan sehinggaitidak membebankaniorang tua / wali jika danaiyang diambil berasal 

dari iuraniorang tua atau wali. 

Pengorganisasian UKS mendapat skorirata-rata 3.74 yangiartinya pengorganisasian UKS telahiterlaksana 

dengan baik. Namun dilihat secara spesifik, masih ada beberapa itemiyang dikategoriicukup baik. Pada item 

pendidikan kesehatan didelegasikan pada guru mengajar dikelas dikategoriicukup baikidan dapat 

ditingkatkanidengan cara mensosialisasikan peran guru dan selanjutnya didelegasikan  tugas kepada guru 

mengajar dikelas. Suatu proses mendidik sikap hidup bersih dan sehatiyang didasari atasi kesadaran diri peserta 

didik itu sendiri disebutipendidikan kesehatan. Guru sebagai tenaga pendidik berperan terhadap terlaksananya 

pendidikan kesehatan di sekolah terutama sekali guru yang mengajar dikelas. Menurut Rizkita and Afriansyah 

(2019) guru berperan dalam 1) menyampaikaipelajaran pendidikanikesehatan kepada peserta didik,  2) 

melaksanakan pemeriksaanisecara rutin kepada peserta didik, 3) melaksankan pemeriksaanisecara berkala. 

Petugas kesehatan memeriksa dan memberikan penyuluhan kepada peserta didik berada pada kategori 

cukup baik dapat ditingkatkan dengan cara petugas kesehatan melakukan kunjugan kesekolah secara 

berkelanjutan, memberikan penyuluhan kesehatan kepada peserta didik secara menyeluruh, memberikan 

bimbingan dan pengarahan kepada pengelola UKS dalam menyelenggarakan pemeliharaan kesehatan di 

sekolah, serta mengoordinasikan usahaikesehatan masyarakatiyang akan dilaksankan di sekolah.  

Orani tua dilibatkan dalam membentukisikap hidupibersih danisehat berada pada kategori cukup baik dapat 

ditingkatkan dengan cara mengikutsertakan orang tua dalam menjaga dan meningkatkan derajat kesehatan 

peserta didik. Zulkarnain (2018) berpendapat sekolah perlu melakukan kerjasama yang baik bersama orang 

tuaidan masyarakat, dikarenakan separuhiwaktu peserta didikibukan disekolah, tapi dilingkunganikeluarga  

danimasyarakat. Keluargaidan masyarakatimemberikan dampak kepadaipeserta didik,  salah satunya bidang 

kesehatan. 

Secara keseluruhan pengorganisasianiUKS bisa ditingkatkan menjadi lebih baik lagi, maka sekolah perlu 

memperhatikan empat komponen penting yang berperan dalam pengorganisasian UKS. Mustiningsih dalam 

Zulkarnain (2018) menyatakan empat komponen penting yang berperan dalam pengorganisasian layanan UKS 

yaitu: petugas kesehatan, petugas pendidikan di sekolah, orangtua / masyarakat, dan peserta didik.  

Pelaksanaan UKS mendapat skorirata-rata 3.84 yang menggambarkanibahwa pelaksanaan UKSitelah 

terlaksana dengan baik. Hal ini pelaksanaan UKS dilihat dari aspek: terlaksananya program palang merah 

remaja (PMR), terlaksananya pembinaan lingkungan sekolah dan pelayanan kesehatan dilakukan dengan 

penuh semangat oleh kader kesehatan sekolah. 

Dilihat dari item-item yang ada, item yang rendah seperti peningkatan kesehatan terlaksana melalui 

keterampilaniteknis dan penyuluhanikesehatan, pembinaanikantin sekolahisehat,  kegiatanipencegahan 

dilaksanakan melalui kegiatan pemeriksaan kesehatan secara berkala dan pelaksanaan pelayanan kesehatan 

terlaksana melalui koordinasi dengan pihak kepolisian masih perlu ditingkatkan. Ke empat item tersebut 

merupakan bentuk dari kegiatan pelaksanaan pelayanan kesehatan. Hal tersebut dapat ditingkatkan dengan 

lebih menggerakkan kader kesehatan sekolah, melakukan pembinaan kantin sehat secara terus menerus, dan 

menjalin kerjasama dan komunikasi yang baik. Menurut Anon n.d dalam (Utami and Nelfia Adi, 2019) 

pelayanan kesehatan disekolahidilaksanakan secaraimenyeluruh oleh petugasikesehatan  bekerjasamaidengan  

kader kesehatanisekolah. 

Pelaksanaan pelayanan kesehatan dapat ditingkatkan dengan menggunakan beberapa metode. Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (2014) menyatakan lima metode yang diperlukan dalam pelaksanaan pelayanan 

kesehatan yaitu 1) ipelatihan, 2)  bimbinganikesehatan danikhusus, 3)  penyuluhanikesehatan, 4) 

pemeriksaanilangsung dan, 5)  pengamatanidan observasi. 

Jadi, pelaksanaan program UKS yang terdiri dari pendidikanikesehatan,  pelayananikesehatan dan 

pembinaanilingkungan sekolahisehat masih perlu ditingkatkan menjadi sangatibaik. Yang  dapat ditingkatkan 
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melalui cara 1) Melaksanakan program UKS berpatokan pada rencana kegiatan yang telah ditetapkan, 2) 

Menggunakan berbagai macam metode sesuai degan kaarakteristiknya.  

Pengawasaan UKSimendapat skorirata-rata 3.86yang menggambarkanibahwa pengawasan UKSitelah 

terlaksana denganibaik. Pengawasan yang dilakukan dilihat dari skor rata-rata paling tinggi yang terdapat pada 

item, penggunaan dana kegiatan UKS tertuang jelas dalam laporan pengeluaran dana kegiatan UKS. 

Meskipun pengawasan UKS dikategoriibaik, kondis ini masih dapat ditingkatkanimenjadi sangat 

baikidengan melakukan pengawasan secara terus menerus terhadap perencanaan UKS, pengorganisasian UKS,  

maupun proses pelaksanaan program UKS sebagai suatu upaya dalam penyempurnaan lebih lanjut terhadap 

program yang akan dilaksanakan pada tahun ajaran selaanjutnya (Zulkarnain, 2018). 

Secara keseluruhan PengelolaaniUsaha KesehataniSekolah di Sekolah Menengah AtasiNegeri Kecamatan 

Koto Tangah KotaiPadang dari indikator perencanaan UKS, Pengorganisasian UKS, pelaksanaan UKS, dan 

pengawasan UKS dikategorikanibaik denganiskor rata-rata keseluruhan 3.81. Artinya kegiatan Pengelolaan 

UKS telah terkelola dengan baikisehingg bisaimembantu peserta didikidan tenagaikependidikan dalam 

meningkatkan derajatikesehatan di sekolah.   

Meskipun begitu sekolah tidak boleh merasa puas, sekolah harus dapat mempertahankan dan terus 

meningkatkan pengelolaan UKS. Dalam upaya peningkatan pengelolaan UKS tidakiterlepas dariiperan 

pengelola UKS dalam meningkatkaniperencanaan UKS,ipengorganisasian UKS, ipelaksanaan UKS dan, 

ipengawasaan UKS.  

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas maka dapat disimpulkan berdasarkan indikator 

penelitian. 

1. Perencanaan UsahaiKesehatan Sekolah di SekolahiMenengah Atas Negeri Kecamatan Koto Tangah 

KotaiPadang dikategorikan  baik dengan perolehan skor rata-rata 3,78. 

2. Pengorganisasian UsahaiKesehatan Sekolah di SekolahiMenengah Atas Negeri Kecamatan Koto Tangah 

KotaiPadang dikategorikan baik dengan perolehan skor rata-rata 3,74. 

3. Pelaksanaan UsahaiKesehatan Sekolah di SekolahiMenengah Atas Negeri Kecamatan Koto Tangah 

KotaiPadang dikategorikan baik dengan perolehan skor rata-rata 3,84. 

4. Pengawasan UsahaiKesehatan Sekolah di SekolahiMenengah Atas Negeri Kecamatan Koto Tangah 

KotaiPadang dikategorikan baik dengan perolehan skor rata-rata 3,86.  

Jadi, pengelolaan UsahaiKesehatan Sekolah di SekolahiMenengah Atas Negeri Kecamatan Koto Tangah 

KotaiPadang dikategorikan baik dengan skor rata-rata 3,81. 
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